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PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan ini, mendapatkan sebuah

kesimpulan seperti berikut :

1.

Menurut peneliti, di zaman sekarang proses pelaksanaan perkawinan adat sasak
merariq dengan syarat-syarat kehidupan modern yang sangat menantang,
karena telah diketahui banyak kelestarian adat di Indonesia hampir punah
disebabkan kurangnya perhatian manusia kepada kelestarian adatnnya sendiri.
Semua orang tahu bahwa saat Zaman semakin maju seiring dengan dunia yang
semakin modern, yang menyebabkan adat tradisi menjadi kurang penting.
Selain itu, karena ilmu yang modern, makna tradisi budaya menjadi lebih luas.
Kalau kita memperhatikan apakah perasaan seseorang pasangan yang
memperlakukan Merariq sama dengan perasaan seseorang pasangan yang tidak
melakukan Merariq, beberapa orang suku sasak akan senang kalau menikah
dengan memakai adat merariq sebagai proses adatnya itu sebuah simbol
kebanggaan diri bagi Sebagian orang sasak. Namun, jika seseorang pasangan
memilih tidak memakai proses adat Merariq itu berarti mereka setuju, karena
mungkin seseorang dari salah satu pasangan tersebut tidak ingin mengikuti
prosesi adat Merariq.

Menurut peneliti, Pertimbangan Hukum Hakim atas pengkabulan permohonan

dari pemohon merupakan putusan yang tepat, bahwa berdasarkan pasal 3



Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2005 tentang Wali Hakim jo. pasal
18 ayat (4) Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan

Nikah.

B. Saran

Menurut temuan penelitian, peneliti ingin menyampaikan hal-hal saran yaitu:

1. Proses praktik Merariq harus dipertahankan dan tidak disalahgunakan
sesuai dengan tuntutan zaman sekarang, untuk menjaga tradisi perkawinan
Merarigq.

2. Untuk mempertahankan tradisi perkawinan Merariq di zaman sekarang, ia
juga mensesuaikan dengan aturan hukum yang sedang berkalu sambil
mempertahankan kebudayaannya. Kalau terdapat hambatan terhadap
pemikiran pelaksanaan Merariq dapat menyesuaikannya kebutuhan zaman
sekarang, pendapat yang tidak sesuai dengan zaman sekarang harus dibuang,

dan yang baik-baiknya harus diambil.






